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I. Pengujian Agregat

Gambar 1. Pengujian Berat jenis Agregat kasar dan halus

Gambar 2. Perendaman agregat kasar

111-98



Gambar 3. Pengeluaran sampel dari rendaman

Gambar 4. Mengeringkan agregat sampai mencapai kering
permukaan

Gambar 5. Alat indeks kepipihan dan kelonjongan
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Gambar 6. Pengujian agregat dengan alat indeks kepipihan dan kelonjongan

Gambar 7. Mesin los angeles
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Gambar 8. Agregat kasar dan 11 bola-bola baja untuk Pengujian
keausan agregat dengan mesin los angeles

Gambar 10. Penjemuran pasir untuk mencari kering permukaan
(SSD)
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Gambar 11. Pengujian kering permukaan agregat halus
menggunakan kerucut terpancung

halus
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Gambar 13. Sampel yang telah kering permukaan di masukkan ke
piknometer ditambahkan air

Gambar 14. Pengujian kadar lumpur agregat halus

Gambar 15. Pengujian permeabilitas tanpa aspal

II. Pengujian Aspal
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Gambar 17. Penyiapan sampel uji penetrasi aspal dan penurunan berat aspal
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Gambar 20. Pengujian penurunan aspal pada oven berpinggan
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Gambar 23. Penyiapan alat dan bahan pengujian titik lembek aspal
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Gambar 24. Pengujian titik lembek aspal
%

Gambar 26. Penyiapan alat dan bahan pengujian titik nyala dan titik
bakar
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Gambar 27. Pengujian titik nyala dan titik bakar aspal
IIlI. Pembuatan sampel/briket

Gambar 28. Pencucian agregat
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Gambar 29. Penimbangan agregat

Gambar 32. Alat penumbuk
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Gambar 34. Pengeluaran sampel dari mould menggunakan ejector
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Gambar 35. Sampel /briket
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Gambar 38. Pemasukan air ke dalam sampel

Gambar 40. Mesin Los Angeles
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Gambar 41. Sampel dimasukkan ke mesin los angeles untuk uji
cantabro

Gambar 43. Penimbangan Sampel sebelum pengujian Marshall
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Gambar 46. Sampel di uji Marshall
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Gambar 48. Persiapan sampel sebelum uji Drain Down

Gambar 49. Sampel di tuang ke keranjang untuk pengujian Drain
Down
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Gambar 51. Merendam Sampel dengan variasi waktu 20 menit, 60
menit, dan 24 jam
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